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ABSTRAK 

MISTIAFIFAH. 1012104432. PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI 

GEOGRAFIS UNTUK KESESUAIAN LAHAN PERMUKIMAN WILAYAH 

KABUPATEN KLATEN (STUDI KASUS DI KECAMATAN GANTIWARNO, 

WEDI, BAYAT, DAN KECAMATAN CAWAS). Program Studi Pendidikan 

Geografi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui kesesuaian lahan untuk 

permukiman di daerah penelitian, 2) Mengetahui sebaran tingkat kesesuaian lahan  

untuk permukiman baru di daerah penelitian, 3) Mengetahui tingkat  kesesuaian 

lokasi-lokasi permukiman yang sudah ada di daerah penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dianalisis 

menggunakan teknik SIG. Variabel yang digunakan adalah kemiringan lahan, 

jenis tanah, drainase, penggunaan lahan, jarak terhadap jalan utama, dan jarak 

terhadap pusat kegiatan perekonomian. Penelitian ini merupakan penelitian 

populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah sebagian wilayah yang ada di 

Kabupaten Klaten yaitu Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat dan Cawas. 

Pengambilan data yang digunakan adalah teknik observasi dan dokumentasi. 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis Kualitatif dan 

teknik SIG yaitu dengan buffering dan overlay. 

Hasil penelitian: 1) Di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat dan Cawas 

terdapat empat kelas kesesuaian lahan yaitu kelas S1 (sangat sesuai) seluas 

2,940677116 Ha (1,2%); kelas S2 (cukup sesuai) seluas 121,5808272 Ha (51%); 

kelas S3 (sesuai dengan marginal) seluas 114,6172231 Ha (47%); dan N (tidak 

sesuai) seluas 3,296631478 Ha (1,3%). 2) Kesesuaian lahan permukiman di 

daerah penelitian yaitu kelas S1 (sangat sesuai)yang berada di Kecamatan 

Gantiwarno seluas 0,084911183 Ha; Kecamatan Wedi seluas  0,040630033 Ha; 

Kecamatan Bayat seluas 2,796412895 Ha; Kecamatan Cawas seluas 0,018723006 

Ha, kelas S2 (cukup sesuai) yang berada di Kecamatan Gantiwarno seluas 

20,6004009 Ha; Kecamatan Wedi seluas 19,28304936 Ha; Kecamatan Bayat 

seluas 55,82669757 Ha; dan Kecamatan Cawas seluas 25,87067932 Ha, kelas S3 

(sesuai dengan marginal) yang berada di Kecamatan Gantiwarno seluas 

31,87829582 Ha; Kecamatan Wedi seluas 32,23135132 Ha; Kecamatan Bayat 

seluas 20,79205434 Ha; dan Kecamatan Cawas seluas 29,71552167 Ha, dan 

Kelas N yang berada di Kecamatan Gantiwarno seluas 1,468443193 Ha; 

Kecamatan Wedi seluas 1,09077886 Ha; Kecamatan Bayat seluas 0,163792587 

Ha; dan Kecamatan Cawas 0,573616837 Ha. 3) Sebaran luas kesesuaian lahan 

permukiman berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan di Kecamatan 

Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas di dapat luas wilayah 

kesesuaian lahan S1 adalah seluas 2,940677116 Ha (1,2%), dan luas wilayah yang 

memiliki kesesuaian lahan S2 adalah seluas 121,5808272 Ha (51%). 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Kesesuaian Lahan, Permukiman 
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ABSTRACT 

MISTIAFIFAH. 1012104432. TO BENEFIT OF GEOGRAPHYC 

INFORMATION SYSTEM TO SUITABILITY OF SETTLEMENT AREA IN 

THE REGENCY AREA OF KLATEN (CASE STUDY IN THE SUBDISTRICT 

OF GANTIWARNO, WEDI, BAYAT AND CAWAS). Geography Education 

Study program, Social Study Education Department, Teacher Training and 

Education faculty, Widya Dharma University of Klaten. 

The purpose of this research are 1) To understand the suitability of the 

area for settlement in the research area, 2) To understand the spread level of area 

suitability to new settlement in the research area, 3)  To understand the suitability 

level of settlement location which there’s been in the research area. 

This research is quantitative research that analysis used SIG technique. 

The variable that used are area declivity, kinds of land, drainage, employing the 

area, the distance to the main road, and the distance to the activity of central 

economy. This research  is population research. The researched population is the 

region partly of Klaten regency, there are subdistricts of Gantiwarno, Wedi, Bayat 

and Cawas. The data collection  using observation and documentation technique. 

The technique of the tabulation and analysis of data using quantitative analysis 

and SIG technique with buffering and overlay. 

The result of the research are : 1) Subdistrict of Gantiwarno, Wedi, Bayat 

and Cawas has four compatibility area classes, there are S1 classes (very 

appropriate), S2 classes ( appropriate), S3 classes ( appropriate with the marginal), 

and N (not appropriate). 2) The area which potential to the  settlement are S1 

(very appropriate) about 3,296631478 Ha of wide and S2 (appropriate) about 

114,6172231 Ha of wide. 3) For the S1 classes (very appropriate) located in 

Gantiwarno subdsitrict about 4,7917 Ha of wide, Wedi subdistrict about  7,6939 

Ha of wide, Bayat subdistrict about 13,782 Ha of wide, Cawas subdistrict about 

0,7584 Ha of wide; for the S2 classes (appropriate)  located in Gantiwarno 

subdistrict about 38,2707 Ha of wide, Wedi subdistrict about 39,4081 Ha of wide 

, Bayat subdistrict about 18,6621 Ha of wide, and Cawas subdistrict about 

34,6993 Ha of wide; for the S3 classes (appropriate with the marginal) located in 

Gantiwarno subdistrict about 11,2916 Ha of wide, Wedi subdistrict about 5,92821 

Ha of wide, Bayat subdistrict about 46,1487 Ha of wide, and Cawas subdistrict 

about 23,6274 Ha of wide; and for N classes (non appropriate) located in 

Gantiwarno subdistrict about  0,05400584 Ha of wide, Wedi subdistrict about  

0,04319327 Ha of wide, Bayat subdistrict about 4,852673 Ha of wide, and Cawas 

subdistrict about 0,00025481 Ha of wide. 

Key word: Geographyc information system, Compatibility area, Settlement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertambahan jumlah penduduk, ketidakseimbangan penduduk antar 

kota dan desa, serta pemusatan urbanisasi daerah perkotaan akan menimbulkan 

masalah terutama dalam penyediaan lahan untuk permukiman, sehingga 

kebutuhan lahan untuk permukiman semakin mendesak. Permukiman 

merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, permukiman sering kali 

menimbulkan berbagai permasalahan dimana permasalahan ini akan selalu ada 

selama manusia masih mempunyai keinginan untuk menyelenggarakan 

kehidupan yang layak dan lebih baik. 

Pertambahan jumlah penduduk akan selalu dialami oleh setiap daerah. 

Hal tersebut berlaku juga untuk daerah penelitian yaitu wilayah Kabupaten 

Klaten (di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat dan Kecamatan Cawas). 

Jumlah penduduk di daerah ini cenderung meningkat seiring dengan 

berjalannya waktu. Khususnya mengenai jumlah penduduk yang datang dari 

tahun ke tahun. Hal ini di buktikan dari angka pertambahan jumlah penduduk 

yang datang dari tahun 2009 sampai 2013 pada Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1  Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Klaten 

No. Tahun 
Laki-laki Perempuan 

Jumlah 
Jiwa % Jiwa % 

1. 2013 646.335 49,08 670.572 50,92 1.316.907 

2. 2012 644.362 49,04 669.552 50,96 1.313.914 

3. 2011 642.370 49,00 668.649 51,00 1.311.019 

4. 2010 640.187 48,96 667.375 51,04 1.307.562 

5. 2009 637.939 48,93 665.971 51,07 1.303.910 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Klaten (2013) 
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Kabupaten Klaten merupakan daerah suburban (faubourgh), yakni 

suatu area yang lokasinya dekat pada pusat kota atau inti kota dengan luas yang 

mencakup daerah penglaju atau 'commuters' (subdaerah perkotaan). 

Kesempatan memperoleh mata pencaharian tambahan di kota dimungkinkan 

dengan adanya letak yang berdekatan dengan kota (Bintarto, 1977: 38). Kota 

Klaten memiliki posisi yang strategis, yaitu berada diantara Surakarta-

Yogyakarta. Keberadaan Kota Solo dan Yogyakarta secara tidak langsung 

mempengaruhi perkembangan wilayah disekitarnya, terutama daerah-daerah 

yang berada pada jalur regional antara kedua kota tersebut. Selain karena 

lokasinya yang saling berdekatan juga didukung oleh keberadaan jalur regional 

yang menghubungkan kedua kota tersebut. Kondisi tersebut akan 

mempengaruhi tingkat perubahan penggunaan lahan di suatu kota, sebagai 

akibat munculnya berbagai aktivitas sosial ekonomi di atasnya. Perubahan 

penggunaan lahan juga berpengaruh terhadap aktivitas penduduk yang terdapat 

di dalam kota tersebut untuk melangsungkan kehidupannya. 

Keadaan Kabupaten Klaten sebagian besar merupakan dataran rendah 

yang berada kurang lebih 339 m di atas permukaan laut, dengan kemiringan 

lereng yang bervariasi berkisar antara 0% sampai 45%. Ketinggian tempat 

terendah (<100 m dpal) berada di Kecamatan Juwiring, Karangdowo dan 

Cawas, sedangkan tempat tertinggi (>1000 m dpal) di Kecamatan Kemalang. 

Sedangkan kondisi klimatologi Kabupaten Klaten dikategorikan sebagai daerah 

beriklim basah dengan temperatur udara rata-rata 28-30°C dan curah hujan di 

daerah Klaten berkisar antara 1500–3000 mm/tahun. 
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Sesuai tipologi perkotaan, Kabupaten Klaten saat ini belum begitu 

banyak yang mengalami alih fungsi lahan, terutama dari lahan pertanian ke 

non-pertanian. Hal ini dapat dilihat dari data yang dimiliki oleh BPS 

Kabupaten Klaten, seperti areal persawahan yang mengalami penurunan dari 

tahun 2005-2009. Penurunan luas sebesar 82 Ha atau jika dirata-rata tiap 

tahunnya menjadi pengurangan lahan sawah sebesar 20,5 Ha/tahun. 

Pemilihan lokasi yang tepat untuk permukiman mempunyai arti 

penting dalam aspek keruangan karena menentukan keawetan bangunan, nilai 

ekonomis dan dampak permukiman terhadap lingkungan di sekitarnya 

(Sutikno, 1982). Dalam pengembangan lokasi permukiman harus diperhatikan 

aspek penting diantaranya adalah ketersediaan informasi fisik lahan yaitu 

karakteristik fisik lahan yang sesuai untuk permukiman. Selain informasi 

lingkungan fisik juga diperlukan informasi mengenai kondisi sosial ekonomi 

yang meliputi penggunaan lahan.  

Pemantauan perkembangan lahan permukiman dengan cara manual 

akan memakan banyak waktu, tenaga dan biaya sehingga pemanfaatan data 

variabel dan pemetaan yang lebih mudah akan digunakan dalam penelitian ini. 

Penerapan SIG (Sistem Informasi Geografi) dalam evaluasi kekesuaian lahan 

permukiman akan mempermudah dan mempercepat proses analisis data. 

Karena SIG merupakan sarana pengolah data berbasis digital yang cepat, 

mampu menampung data dalam jumlah banyak, mudah memperbaharui dan 

memanggil kembali serta menyajikannya dalam format yang baik sesuai 

dengan kebutuhan. 
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Oleh sebab itu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada kawasan ini dengan judul “Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis 

Untuk Kesesuaian Lahan Permukiman Wilayah Kabupaten Klaten (Studi 

Kasus Di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, Dan Kecamatan Cawas)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Semakin cepatnya pertambahan  penduduk di Kabupaten Klaten 

menyebabkan penyediaan lahan untuk permukiman baru semakin 

meningkat. 

2. Meningkatnya perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian menjadi 

lahan permukiman. 

3. Belum adanya klasifikasi kesesuaian lahan yang digunakan dalam 

menentukan lokasi permukiman di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, 

dan Kecamatan Cawas. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang dikemukakan diatas tidak semua 

masalah diteliti, maka dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Daerah penelitian meliputi sebagian wilayah Kabupaten Klaten 

(Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat dan Kecamatan Cawas). 
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2. Belum adanya klasifikasi tingkat kesesuaian lahan yang digunakan 

dalam menentukan lokasi permukiman di Kecamatan Gantiwarno, 

Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas. 

3. Kurangnya informasi mengenai sebaran tingkat kesesuaian lahan untuk 

permukiman baru di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan 

Kecamatan Cawas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian lahan untuk permukiman di Kecamatan 

Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas? 

2. Bagaimana sebaran tingkat kesesuaian lahan untuk permukiman baru di 

Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas? 

3. Bagaimana tingkat  kesesuaian lokasi-lokasi permukiman yang sudah ada 

di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kesesuaian lahan untuk permukiman di Kecamatan 

Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas. 

2. Mengetahui sebaran tingkat kesesuaian lahan  untuk permukiman baru di 

Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas. 
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3. Mengetahui tingkat  kesesuaian lokasi-lokasi permukiman yang sudah ada 

di Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan kajian bagi mata kuliah Sistem Informasi 

Geografis dan Geografi Pembangunan. 

b. Sebagai bahan masukan bagi penelitian-penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai 

perhatian pada penelitian dan pengembangan studi Permukiman 

maupun Sistem Informasi Geografis. 

b. Memberikan sumbangan saran bagi pemerintah daerah Kabupaten 

Klaten dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan 

perencanaan pengembangan wilayah permukiman. 

c. Memberikan informasi mengenai kriteria lahan untuk permukiman dan 

sebaran lahan yang cocok untuk permukiman di Kecamatan 

Gantiwarno, Wedi, Bayat, dan Kecamatan Cawas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis, terdapat empat kelas kesesuaian yaitu S1 (sangat sesuai) 

dengan luas 2,940677116 Ha (1,2%), S2 (cukup sesuai) dengan luas 

121,5808272 Ha (51%), S3 (sesuai dengan marginal) dengan luas 

114,6172231 Ha (47%), N (tidak sesuai) dengan luas 3,296631478 Ha 

(1,3%). 

2. Adapun yang Kelas S1 (sangat sesuai) yang berada di Kecamatan 

Gantiwarno dengan luas 0,084911183 Ha, Kecamatan Wedi dengan luas 

0,040630033 Ha, Kecamatan Bayat 2,796412895 Ha, Kecamatan Cawas 

0,018723006 Ha; Kelas S2 (cukup sesuai) yang berada di Kecamatan 

Gantiwarno dengan luas 20,6004009 Ha, Kecamatan Wedi dengan luas 

19,28304936 Ha, Kecamatan Bayat dengan luas 55,82669757 Ha, dan 

Kecamatan Cawas dengan luas 25,87067932 Ha.; Kelas S3 (sesuai dengan 

marginal) yang berada di Kecamatan Gantiwarno dengan luas 31,87829582 

Ha, Kecamatan Wedi dengan luas 32,23135132 Ha, Kecamatan Bayat 

dengan luas 20,79205434 Ha, dan Kecamatan Cawas dengan luas 

29,71552167 Ha; dan Kelas N (tidak sesuai) yang berada di Kecamatan 

Gantiwarno dengan luas 1,468443193 Ha, Kecamatan Wedi dengan luas 

1,09077886 Ha, Kecamatan Bayat dengan luas 0,163792587 Ha, dan 

Kecamatan Cawas dengan luas 0,573616837 Ha. 
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3. Sebaran Lahan yakni yang terdapat lahan yang sangat sesuai dan sesuai 

untuk permukiman yang terdiri dari: S1 (sangat sesuai) 2,940677116 Ha, 

atau 1,2% dari luas seluruh empat kecamatan, S2 (cukup sesuai) seluas 

121,5808272 Ha atau 51% dari luas seluruh empat kecamatan. 

Dengan membandingkan persebaran permukiman dengan kelas kesesuaian 

lahan, dapat diketahui bahwa banyak kawasan permukiman yang berada 

pada lahan yang tidak sesuai peruntukkannya untuk permukiman, terutama 

pada lahan di kelas N yang merupakan daerah berbahaya. Kawasan 

permukiman pada kelas lahan ini sebisa mungkin direlokasi agar tidak 

menimbulkan kerugian yang lebih besar baik secara material maupun 

lingkungan. 

B. Keterbatasan 

Terdapat beberapa kelemahan studi pada laporan penelitian skripsi ini. 

Kelemahan studi ini dihadapi pada saat survey sekunder maupun pada saat 

pengolahan data, diantaranya adalah mengenai kelengkapan data yang tersedia 

dari sumber data pada saat melakukan survey sekunder melalui instansi 

pemerintah di kawasan studi. Data yang terdapat pada beberapa sumber data 

penting seperti data penggunaan lahan sangatlah terbatas dan sebagainya. 

Sehubungan dengan terjadinya pemekaran pada daerah penelitian, maka data 

yang tersedia adalah data yang sedang ada dalam proses pembaharuan dan 

belum terselesaikan sepenuhnya. Hal ini kemudian menyebabkan data-data 

yang dapat dipergunakan adalah data sebelum pemekaran daerah penelitian 

terjadi dengan data terbaru yang diperoleh adalah data-data tahun 2003. 
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Berdasarkan hasil-hasil studi yang diperoleh, dengan adanya 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki dan adanya permasalahan menarik 

terkait dengan studi ini, maka kami mengusulkan beberapa studi lanjutan, 

antara lain : 

1. Perlu dilakukan studi dengan data terbaru, 

2. Kajian kesesuaian lahan untuk pengembangan permukiman dengan 

tambahan variabel ketersediaan air dan variabel bencana alam. 

C. Saran 

Sebaiknya dalam mengembangkan lahan untuk permukiman baru itu 

dilakukan pada lahan dengan kelas sangat sesuai (S1). Akan tetapi jika tidak 

memungkinkan, maka dapat digunakan lahan dengan kelas sesuai (S2) sebagai 

alternatif. 

Pemanfaatan lahan harus dilakukan secara terencana, rasional, optimal 

dan bertanggungjawab serta sesuai dengan kemampuan daya dukungnya 

karena pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan kelas kesesuaiannya akan 

memberikan dampak yang buruk. 

Penulis menyadari bahwa penelitian mengenai kesesuaian lahan 

permukiman yang dilakukan jauh dari sempurna dan masih perlu lebih banyak 

parameter pendukung yang dimasukan guna meningkatkan detail analisis 

dikarenakan parameter mengenai kesesuaian lahan permukiman akan semakin 

berkembang seiring perkembangan jaman. 
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